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ABSTRAK 

Ahmad Alga Nurdiasyah, (2025). Eksplorasi Etnomatematika Makanan  

Tradisional Seluma Untuk Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah 

Pertama. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan FKIP, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: (I)Drs, 

Masri, M.Si. Pembimbing (II) Selvi Riwayati, S.Si. M.Pd 

 

   Matematika adalah  suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi 

kehidupan. Salah satu yang berkaitan dengan matematika yaitu budaya. 

Etnomatematika merupakan jembatan yang menghubungkan antara matematika 

dan budaya. Jenis penelitian yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian ini  dilaksanakan 

di desa Keban Agung Dan Lawang Agung Kecamatan Air Periukan serta di desa 

Air Teras Kecamatan Talo, Kabupaten Seluma. Waktu penelitian dilaksanakan 

bulan Juni sampai Juli 2025. Subjek Penelitian adalah ketua adat, tokoh  

masyarakat dan pengrajin makanan tradisional  Kabupaten Seluma. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat adanya etnomatematika serta unsur matematika yang ada 

pada makanan tradisional seluma. Makanan tradisional kabupaten seluma yaitu 

lepek dan cucur ringgit. Lepek terbuat dari tepung ketan yang diisi dengan gula 

merah hingga kalis, kemudian dibungkus dengan menggunakan daun pisang dan 

di bagian tengahnya diberi kelapa parut yang telah disangrai dengan gula yang 

dinamakan inti, kemudian dikukus hingga matang. Kue cucur adalah camilan 

yang terbuat dari adonan tepung beras yang dicampur dengan gula merah, gula 

pasir dan sedikit garam. Adonan ini kemudian digoreng hingga berwarna 

keemasan dengan tekstur yang renyah di luar dan lembut di dalam.  Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Data diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan makanan tradisional Seluma. Hasil penelitian 

menunjukkah bahwa, konsep matematika yang terdapat pada makanan tradisional 

Seluma meliputi dasar geometri yaitu bentuk persegi, persegi panjang, segitiga, 

lingkaran.  

  

 Kata kunci: Etnomatematika, Matematika, Makanan Tradisional  

                       Kabupaten Seluma.  

 

 



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

Ahmad Alga Nurdiasyah (2025). Ethnomathematics Exploration Of The 

traditional Seluma food. As Teaching Material For Learning Geometry.  

Mathematics education study program, faculty of training and education, FKIP, 

Muhammadiyah University of Bengkulu. Supervisor: (I)Drs, Masri, M.Si. 

Pembimbing (II) Selvi Riwayati, S.Si. M.Pd 

 

Mathematics is a very important field of knowledge for life. One aspect 

related to mathematics is culture. Ethnomathematics serves as a bridge 

connecting mathematics and culture. The type of research is descriptive 

qualitative. This research was conducted in the villages of Keban Agung and 

Lawang Agung in the Air Periukan District, as well as in Air Teras Village in the 

Talo District, Seluma Regency. The research was carried out from June to July 

2025. The subjects of the research are traditional leaders, community figures, and 

traditional food artisans from Seluma Regency. This research aims to observe the 

existence of ethnomathematics and the mathematical elements present in 

traditional Seluma food. The traditional foods of Seluma Regency are lepek and 

cucur ringgit. . Lepek is made from glutinous rice flour filled with brown sugar 

until smooth, then wrapped using banana leaves and in the middle, grated 

coconut roasted with sugar is added, referred to as the filling, and then steamed 

until cooked. Cucur cake is a snack made from a batter of rice flour mixed with 

brown sugar, granulated sugar, and a little salt. This batter is then fried until 

golden brown with a texture that is crispy on the outside and soft on the inside. 

This research is qualitative research. Data were obtained from observations, 

interviews, and documentation related to traditional food from Seluma. The 

research findings indicate that the mathematical concepts present in traditional 

food from Seluma include geometric foundations such as square, rectangle, 

triangle, and circle shapes. 

 

Keywords: Ethnomathematics, Mathematics, traditional Seluma food 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR  BELAKANG  

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam budaya, suku, agama, 

adat, bahasa daerah, dan makanan tradisional(Wahyu Safitri et al., 2023) 

Dikatakan Indonesia ialah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang 

terdiri dari lima pulau besar dan ribuan pulau kecil, dan terdiri dari 34 

provinsi(Aflah & Andhany, 2022) (Putra et al., 2021). Salah satu 

keanekaragaman budaya yang dapat dilihat dari segi makanan yaitu makanan 

tradisional yang menjadi ciri khas masing-masing daerah. (Lya Diah Pramesti 

& Santika, 2021). 

Provinsi Bengkulu menjadi  satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

memiliki keberagaman budaya, suku, agama, bahasa daerah, adat, dan 

makanan trasional. Bengkulu adalah suatu provinsi yang terdapat di pulau 

sumatra bagian barat. Secara administratif, wilayah bengkulu dibagi menjadi 9 

daerah kabupaten dan 1 daerah kota yang terbagi atas 110 kecamatan dan 

1.355 kelurahan atau desa. Salah satu daerah yang berbentuk kabupaten ialah 

Kabupaten Seluma. (Fitriani, 2022).  

Kabupaten Seluma menjadi salah satu kabupaten yang ada diprovinsi 

Bengkulu yang memiliki berbagai makanan tradisional yaitu cucur ringgit, 

lepek ubi jalar, lepek ubi singkong dan lepek isi kelapa (binti). Makanan yang 

ada di Kabupaten Seluma biasanya ada pada tradisi salah satunya pada saat 

lamaran atau tukar cincin. Ketika lamaran biasanya ahli rumah menyiapkan 

makanan yaitu lepek isi kelapa dan cucur ringgit untuk hidangan orang yang 

datang pada acara lamaran.  

Lepek binti memiliki nilai budaya yang tinggi dalam masyarakat Seluma. 

Kue ini tidak hanya menjadi makanan sehari-hari tetapi juga bagian dari 

berbagai ritual dan upacara adat. Dalam perayaan seperti pesta pernikahan, 

khitanan, dan acara syukuran, lepek binti sering dihidangkan sebagai simbol 

kebersamaan dan kemakmuran. Selain itu, pembuatan lepek binti juga 
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menggambarkan kearifan lokal dalam memanfaatkan bahan-bahan alami yang 

tersedia di sekitar. Penggunaan daun pisang sebagai pembungkus 

menunjukkan hubungan yang erat antara masyarakat dengan alam sekitar. 

Pelestarian lepek binti menjadi penting untuk menjaga warisan kuliner 

tradisional ini agar tetap dikenal oleh generasi mendatang. Upaya pelestarian 

dapat dilakukan melalui program edukasi kuliner di sekolah-sekolah, festival 

makanan tradisional, dan promosi melalui media sosial. Selain itu, inovasi 

dalam penyajian lepek binti juga dapat dilakukan untuk menarik minat 

generasi muda. Selain itu lepek binti juga mengandung konsep matematika 

yaitu bentuk geometri bangun segitiga, limas segiempat, persegi Panjang, 

persegi dan balok. Lepek binti merupakan makanan tradisional yang dapat 

dijadikan bahan pembelajaran matematika dengan menghadirkan bentuk nyata 

dari bentuk yang tadinya bersifat abstrak hanya dapat dilihat dengan gambar , 

akan tetapi dengan lepek mengkongritkan bentuk yang abstrak tadi seperti 

bantuk persegi, persegi Panjang, segitiga, limas segiempat dan balok. Tidak 

hanya itu cucur ringgit juga termasuk makanan tradisional yang berbentuk 

lingkaran yang dapat dijadikan bahan belajar siswa SMP supaya mereka lebih 

mudah memahami bentuk lingkaran yang abstrak menjadi nyata dengan 

memberikan contoh bentuk yang sama dengan lingkaran dalam bentuk nyata 

yaitu cucur ringgit.  

Makanan tradisional bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran salah 

satunya pembelajaran matematika yang mengkongkritkan bentuk abstrak dari 

bentuk geometri bangun datar menggunakan etnomatematika (Sadiyah, 2022). 

Hubungan pembelajaran matematika dengan budaya  ada disekitar masyarakat 

dapat dikaji dengan etnomatematika. Etnomatematika sendiri merupakan suatu 

pembelajaran matematika yang menghubungkan dengan budaya(I et al., 

2018). Etnomatematika merupakan studi matematika yang mengeksplorasi 

aspek kebudayaan, seperti ide, aktivitas, atau artefak budaya, yang telah 

menjadi ciri khas dari suatu kelompok masyarakat tertentu (Kurniastuti et al., 

2022; Meika Wati et al., 2023)Etnomatematika merujuk pada penggunaan 

konsep matematika yang dipengaruhi oleh  budaya. Dengan menerapkan 
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etnomatematika dalam pembelajaran matematika, diharapkan peserta didik 

dapat lebih memahami konsep matematika serta memperdalam pemahaman 

mereka terhadap budaya mereka sendiri. 

Pembelajaran matematika khususnya materi bangun  datar, dapat 

mengkongkretkan bangun datar dengan makanan tradisional khususnya lepek 

dan cucur ringkit. Dengan mengaitkan makanan terhadap pembelajaran 

matematika mempermudah  siswa memahami materi tersebut  (Latifah & W, 

2017) dan (Susanti, 2017). Siswa yang kesulitan memahami matematika 

karena bentuk yang abstrak akan terbantu dengan adanya bentuk nyata yang 

ada disekitarnya. Hal ini akan membuat siswa menjadi lebih tertarik dengan 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang menarik akan membuat siswa menjadi semangat untuk 

mempelajarinya, dengan adanya etnomatematika, matematika tidak hanya 

belajar menggunakan buku tetapi juga bisa dengan budaya yang ada disekitar. 

Sehingga bisa mememperkenalkan matematika dengan budaya yang ada 

dimasyarakat.  

Berdasarkan uraian  diatas, maka  dilakukan suatu penelitian tentang “ 

Eksplorasi Etnomatematika Makanan Tradisional Kabupaten  Seluma Untuk 

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana konsep matematika dalam penelitian  tentang makanan  

    tradisional Lepek Binti  di Kabupaten Seluma ?  

2. Bagaimana konsep matematika dalam penelitian tentang makanan  

    tradisional Cucur Ringgit di Kabupaten Seluma ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan bentuk geometri bangun datar makanan tradisional ( lepek dan  

     cucur ringgit ) yang ada di Kabupaten Seluma. 

2. Mengetahui bentuk geometri bangun ruang yang ada pada  makanan  

     tradisional ( Lepek ) yang ada di Kabupaten Seluma.  
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D. Manfaat Penelitian  

    Hasil penelitian ini dapat memberi maanfaat bagi :  

1. Bagi siswa  

Meningkatkan movivasi belajar siswa dalam memperkenalkan budaya  

 yang ada disekitar. 

Membantu siswa dalam melihat bentuk geometri yang ada pada budaya  

sekitar. 

2. Bagi guru  

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menentukan  strategi belajar  

siswa. 

3. Bagi sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya untuk  

 meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Definisi Istilah  

1. Etnomatematika adalah bentuk lain dari matematika yang dilakukan secara 

praktik oleh kelompok tertentu dalam lingkup sosio-kultur-budaya.  

2. Makanan tradisional adalah makanan dan hidangan yang diwariskan  

   secara turun-temurun atau telah dikonsumsi secara turun-temurun. 

3. Cucur ringgit adalah makanan tradisional Kabupaten Seluma yang ada   

pada tradisi. 

4. Lepek binti adalah makanan tradisional Kabupaten Seluma yang terbuat 

dari tepung atau singkong atau ubi jalar yang di bungkus daun pisang  

dengan isian kelapa muda.  

 


